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           BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara sedang berkembang (NSB) yang memiliki 

berbagai masalah ekonomi. Kemiskinan adalah salah satu masalah ekonomi di 

Indonesia yang sulit dipecahkan hingga kini. Pemerintah telah melakukan 

berbagai strategi kebijakan untuk mengurangi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi 

dengan peningkatan pendapatan merupakan salah satu strategi kebijakan yang 

digunakan untuk mengurangi kemiskinan. Namun pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dirasa gagal untuk mengurangi besarnya kemiskinan yang terjadi. 

Anak adalah generasi yang akan menjadi penerus bangsa. Anak harus 

dipersiapkan dan diarahkan sejak dini agar dapat tumbuh berkembang menjadi 

anak yang sehat jasmani-rohani, maju, mandiri, dan sejahtera, sehingga menjadi 

sumber daya yang berkualitas tinggi dan dapat menghadapi tantangan di masa 

depan. Supaya mendapatkan generasi penerus yang berkualitas, dapat diperoleh 

dengan membekali generasi muda sedini mungkin dengan pendidikan, kesehatan 

yang baik dan disiplin yang tinggi. Walaupun demikian ternyata masih banyak 

anak-anak yang belum bisa menikmati hak tumbuh dan berkembang karena 

berbagai faktor yang berkaitan dengan keterbatasan kemampuan ekonomi 

keluarga atau kemiskinan (Endrawati, 2011). 

 Anak – anak juga merupakan masa-masa ia bermain, belajar dan lain 

sebagainya. Setiap tanggal 12 diperingati sebagai Hari Menentang Pekerja Anak 

Internasional ( The International World Day againts Child Labor). Peringatan 

setiap tahunnya ditandai dengan kompanye dalam berbagai bentuk dengan 

berbagai tujuan. Mulai dari kompanye agar terjaminnya pemenuhan hak – hak 



 

2 
 

yang seharusnya dimiliki oleh pekerja anak hingga kompanye agar praktek 

mempekerjakan anak diberhentikan (theindonesianinstitute, 2014). 

 Keberadaan pekerja anak merupakan suatu fenomena yang komplek dan 

sudah berlangsung lama dimulai dari negara – negara Eropa dan kemudian negara 

berkembang di duni termasuk negara Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kondisi anak itu sendiri, latar belakang keluarganya, pengaruh orang 

tua, budaya dan lingkungannya.  

Alasan kemiskinan serta tingginya tingkat pengangguran menyebabkan anak 

memilih bekerja untuk membantu orang tuanya menghasilkan uang. Sementara 

itu,  anak yang bekerja di pabrik disebabkan oleh tingginya permintaan tenaga 

kerja dan kemauan anak untuk dibayar dengan harga murah. Hal tersebut menjadi 

keadaan yang sangat rawan bagi anak untuk mengalami eksploitasi (Suyanto, 

2010, 113). Manurung (1998) menyebutkan bahwa keterlibatan anak-anak dalam 

aktifitas ekonomi – baik di sektor formal maupun informal – memunculkan 

potensi terjadinya eksploitasi. Sejalan dengan pernyataan tersebut, hampir setiap 

studi mengenai pekerja anak membuktikan bahwa mereka rentan akan tindakan 

yang merugikan serta mudah dieksploitasi. Adanya Konvensi Hak Anak pasal 32 

yang menyatakan bahwa pekerja anak berhak mendapat perlindungan dari 

pekerjaan yang membahayakan kesehatan fisik, mental, spiritual, moral, 

perkembangan sosial dan mengganggu pendidikan mereka tidak mampu 

mengurangi pelanggaran atas hak anak. 

 Rocky R.J. Akarro dan Nathan Anthon Mtweve dalam “Poverty and is 

Association with child Labor in Tanzania: The Case of Igima Ward” 

menunujukkan bahwa tenaga kerja anak merupakan refleksi atas kemiskinan. 
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Status miskin rumah tangga merupakan faktor pendorong bagi anak – anak untuk 

berkecimpung dalam kegiatan ekonomi. 

 Ada dua sisi yang menjelaskan tentang pendekatan teori dalam 

mempekerjakan anak, yaitu : sisi permintaan dan sisi penawaran, dari sisi 

permintaan menyatakan bahwa permintaan terhadap pekerja anak sangat 

ditentukan oleh adanya kebutuhan perusahaan, sedangkan dari sisi penawaran ia 

menyatakan bahwa ketersediaan pekerja anak sangat tergantung pada partisipasi 

anak di sekolah dan ketersediaan waktu luang mereka terutama untuk anak-anak 

yang bekerja pangaruh waktu (Nachrowi dan Salahudin, 1997). 

 Nwaru dkk (2011) menjelaskan sembilan faktor penentu anak bekerja 

antara rumah tangga pertanian di kota dan di pedesaan. Faktor-faktor tersebut 

adalah umur anak, pendidikan anak, jenis kelamin kepala rumah tangga, nilai 

upah pekerja anak, jenis kelamin anak, jumlah anggota keluarga, umur kepala 

rumah tangga, pendapatan seluruh anggota keluarga, dan pendidikan kepala 

rumah tangga. 

 Tjandraningsih (1995) ia juga menjelaskan adanya dua pendekatan teori 

dalam memperkejakan anak, yaitu: Pertama, teori dari sisi permintaan, 

menyatakan bahwa mempekerjakan anak – anak dan perempuan dewasa dianggap 

sebagai pencari nafkah kedua dan melipat gandakan keuntungan. Kedua, teori dari 

sisi penawaran, menjelaskan bahwa kemiskinan merupakan sebab utama yang 

mendorong anak – anak bekerja untuk menjamin kelangsungan hidup dari 

keluarganya. 

Basu dan Van (1998) menekankan peran upah pasar dewasa;  mereka 

menganggap bahwa rumah tangga mengirim anak-anak untuk bekerja hanya jika 
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upah pasar orang dewasa sangat rendah dan setelah upah meningkat mereka 

menarik anak-anak mereka dari tenaga kerja dengan terpaksa. Dengan demikian, 

elastisitas penawaran pekerja anak untuk memasarkan upah dewasa adalah 

penting khususnya dalam perumusan kebijakan. Oleh karena itu, jika rumah 

tangga lebih mungkin untuk mengirim anak-anak mereka untuk bekerja jika 

mereka tinggal di daerah di mana upah yang rendah akan membantu dalam 

menyusun kebijakan yang efektif untuk menangani pekerja anak.  

Badan Penelitian, Pengembangan dan Informasi (2011), menjelaskan 

Pekerja anak adalah sebuah istilah yang memiliki konotasi pengeksploitasian atas 

tenaga mereka, dengan gaji yang kecil tanpa pertimbangan bagi perkembangan 

kepribadian mereka, keamanannya, kesehatan, dan prospek masa depan. 

Fenomena anak yang bekerja atau pekerja anak di Indonesia sendiri bukanlah 

masalah baru, bahkan hal ini merupakan masalah klasik.  

Rumah tangga miskin atau keluarga tidak mampu secara ekonomi akan 

mengerahkan sumber daya keluarga secara kolektif untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Kondisi demikian mendorong anak belum cukup usia bekerja 

terpaksa harus bekerja. Hasil penelitian Endrawati (2011) menunjukkan bahwa 

anak-anak yang bekerja ternyata bukan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, 

melainkan justru untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Fenomena terjadinya pekerja anak juga tidak terlepas dari nilai upah anak 

terhadap keuangan keluarga. Semakin tinggi upah pekerja anak maka akan 

semakin tinggi pula kemungkinan anak terjun dalam dunia kerja. Hal ini 

disebabkan pekerja anak yang memiliki upah tinggi maka kontribusi dalam 

pendapatan rumah tangga akan semakin tinggi maka dari itu pekerja anak akan 

diarahkan untuk bekerja agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Maka 
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dari itu semakin tinggi upah pekerja anak akan semakin menarik untuk rumah 

tangga melepaskan anak-anak mereka untuk menjadi pekerja anak (Nwaru dkk, 

2011). 

Penelitian yang dilakukan Nwaru dkk (2011), yang dilakukan di Abia 

Nigeria, menjelaskan bahwa usia anak, pendidikan anak, jenis kelamin anak, 

pendidikan kepala rumah tangga dan nilai upah anak untuk keuangan rumah 

tangga dinilai berpengaruh secara signifikan sebagai penentu partisipasi pekerja 

anak untuk rumah tangga pedesaan. Sedangkan hasil untuk rumah tangga 

perkotaan meliputi usia anak, jenis kelamin kepala rumah tangga, dan nilai upah 

anak, jenis kelamin anak, usia kepala rumah tangga dan pendidikan kepala rumah 

tangga dinilai bepengaruh secara signifikan sebagai penentu partisipasi pekerja 

anak. 

Pendapatan rumah tangga, pendidikan anak, jenis kelamin anak, pendidikan 

kepala rumah tangga dan nilai upah anak adalah beberapa faktor yang memicu 

timbulnya pekerja anak. Pendapatan rumah tangga atau pendapatan keluarga yang 

rendah menjadikan keluarga akan mengerahkan seluruh anggota keluarga untuk 

bekerja agar mencukupi kebutuhan sehari-hari, termasuk mengerahkan anak 

dibawah usia kerja. Semakin rendah pendapatan rumah tangga maka curahan 

waktu kerja pekerja anak juga akan semakin tinggi (Sahu, 2013). 

Di provinsi Sumatra Barat pekerja anak merupakan persoalan sosial yang 

kompleks. Sumatara Barat merupakan daerah yang banyak memiliki sektor 

industri antara lain perkebunan, pertanian, pertambangan dan sektor – sektor 

informal lainnya yang memungkinkan anak untuk bekerja. Pada sektor informal 

tidak membutuhkan kriteria umur untuk menjadi pekerja serta banyaknya 

pekerjaan yang tidak membutuhkan kriteria umur untuk menjadi pekerja serta 
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banyaknya pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian khusus ini diperkirakan 

yang mendorong anak- anak di Sumatra Barat untuk bekerja. Pada sektor informal 

tidak membutuhkan kriteria umur untuk menjadi pekerja serta banyaknya 

pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian khusus ini diperkirakan yang 

mendorong anak –anak di Sumatra Barat untuk bekerja. Berdasarkan Hsil Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas tahun 2013) jumlah pekerja anak didapat 

masih tinggi. Menurut hasil pengamatan sementara, anak – anak tersebut lebih 

memilih bekerja dan tidak sekolah karena tidak memiliki biaya yang disebabkan 

oleh pendapatan orang tua mereka yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

dan membiayai mereka sekolah. Adapun alasan mereka untuk bekerja adalah 

membantu memenuhi kebutuhan keluarga. 

Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis tertarik meneliti lebih jauh 

mengenai “ Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penawaran 

Pekerja Anak di Sumatra Barat”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pekerja anak atau bisa disebut sebagai anak yang memasuki dunia kerja 

merupakan fenomena yang sulit dituntaskan hingga kini. Keberadaan anak dalam 

pasar tenaga kerja erat kaitannya dengan situasi kemiskinan yang menimpa 

keluarga kurang mampu secara ekonomi. Walaupun sudah ada undang-undang 

perlindungan anak dan undang-undang ketenagakerjaan yang mengatur 

perlindungan anak agar memberikan kebebasan anak dalam tumbuh dan 

berkembang, namun di provinsi Sumatra Barat masih terdapat pekerja anak . 

Fenomena tersebut cukup memprihatinkan dan menjadi suatu masalah yang harus 

segera dicari jalan keluarnya. Pada hakikatnya anak – anak yang bekerja 
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seharusnya mengecap pendidikan dan belum memasuki dunia kerja (Nachrowi 

dan Usman, 2004).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka terdapat 

rumusan masalah yang dapat diambil yaitu : 

1. Apakah pengaruh variabel sosial demografi yang meliputi pendidikan 

kepala keluarga dan daerah tempat tinggal anak berpengaruh secara 

simultan ataupun parsial terhadap penawaran pekerja anak di Sumatera 

Barat ? 

2. Apakah pengaruh variabel sosial ekonomi yang meliputi kemiskinan,  

pendapatan anak dan partisipasi sekolah anak berpengaruh secara simultan 

ataupun parsial terhadap penawaran pekerja anak di Sumatera Barat? 

3. Bagaimana implikasi kebijakan yang bisa dilakukan dari hasil penelitian 

ini ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Menganalisis pengaruh variabel sosial demografi yang meliputi 

pendidikan kepala keluarga dan daerah tempat tinggal anak berpengaruh 

secara simultan ataupun parsial terhadap penawaran pekerja anak di 

Sumatera Barat? 

2. Menganalisis pengaruh variabel sosial ekonomi yang meliputi kemiskinan, 

pendapatan anak dan partisipasi sekolah anak berpengaruh secara simultan 

ataupun parsial terhadap penawaran pekerja anak di Sumatera Barat? 

3. Merumuskan implikasi kebijakan yang bisa dilakukan dari hasil penelitian 

ini 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain : 

1.  Hasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ide-ide atau 

bahan studi tambahan, terutama untuk mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi. 

2.   Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pengambil kebijakan 

dalam merumuskan langkah-langkah dan strategi-strategi dalam 

mengambil kebijakan. 

3. Sebagai referensi yang memberikan kegunaan bagi semua pihak yang 

memerlukan dan berkepentingan dengan masalah-masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

4. Sebagai referensi bagi khalayak untuk melakukan penelitian dan kajian 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, sistematika penulisan, serta analisis dan 

pembahasan mengenai : Analisis Faktor – faktor Yang Mempengaruhi 

Penawaran Pekerja Anak di Sumatera Barat. 

BAB II : KERANGKA TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Kerangka teori dan kajian pustaka berisikan tentang studi pustaka 

terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dari proses ini 

ditemukan kelemahan dan kelebihan penelitian yang lalu, sehingga dapat 

dijelaskan  dimana letak hubungan dan perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian tersebut sekaligus menghindari duplikasi. Serta menjelaskan 

tentang teori - teori yang digunakan sebagai dasar penelitian sesuai 

masalah yang diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang data - data penelitian, sumber data dan metode 

perhitumgan serta model pengujian yang dilakukan terhadap data - data 

yang diperoleh. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran umum Propinsi Sumatera 

Barat. 

BAB  V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menguraikan tentang hasil penemuan empiris dari hasil 

perhitungan dan pengolahan data dengan analisis, yang pada akhirnya 

akan memberikan hasil hal-hal apa saja yang mempengaruhi Penawaran 

Pekerja Anak di Sumatera Barat.  

BAB  VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini merupakan bagian penutup dari tulisan penelitian ini, 

terdiri dari kesimpulan yang merupakan ringkasan dari pembahasan 

sebelumnya, serta saran yang dianggap perlu, baik untuk pemerintah 

daerah maupun untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


